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Secara normatif, tidak ada satupun
agama yang menganjurkan atau
mendorong pemeluknya untuk melakukan
kekerasan (violence), baik terhadap
sesamanya yang berbeda pandangan
maupun pada pengikut agama lain (other).
Bahkan, adanya pluralisme tersebut,
menurut statemen yang

keagamaan kita? Tulisan ini mencoba
melihat akar persoalan yang --bisa--
mendorong terjadinya tindak kekerasan
dan memberikan pemikiran alternatifnya..

Kesalahan Teologis.
Teologi, ilmu yang membahas tentang
keyakinan adalah sesuatu yang fundamen-

diyakini sebagai hadis,
justru adalah rahmat,* dan
manusia diperintah untuk
saling mengenal dan |
memahami satu sama lain.? |.

Namun, secara
historis-faktual, tidak [ "
jarang --untuk tidak |
menyebut seringkali-- |
dijumpai tindak kekerasan g

yang dilakukan [
masyarakat agamis.
Bahkan, ada

kecenderungan bahwa |’
kekerasan ini justru
dilakukan oleh mereka yang --bisa clikata-
- mempunyai basic agama yang kuat, dan
melakukannya dengan atas nama agama.
Apa yang terjadi pada masyarakat agamis
di Tasikmalaya, Situbondo, Pekalongan,
Maluku, Mataram, Timor Timur, Aceh,? juga
—jika di luar negeri-- di Aljazair, Afganistan,
Pakistan, India, Palestina, Irlandia dan
lainnya adalah bukti-bukti yang
menyatakan hal itu.

Mengapa bisa terjadli? Adakah yang
salah diantara dogma-dogma dan perilaku

71 tal dalam agama. Kristen
abad pertengahan

menganggapnya sebagai
: sermgkah-- B
k;kgmsan.:

“the queen of the sci-
L] ence”. Yakni suatu ilmu
“! pengetahuan yang paling
.| tinggi dan paling otoritatif,
dimanal semua hasil
penelitian dan pemikiran
harus sesuai dengan alur
pemikiran teologis ini,

dan - jika terjadi
perselisihan maka
pandangan keagamaan
4 yang harus

dimenangkan.’ Hal yang sama juga terjadi
dalam Islam. Menurut al-Ghazali,* teologi
(ilmu kalam) adalah “kunci” keselamatan.
Siapa yang ingin selamat dan diterima
ibadahnya, ia harus mendalami ilmu ini.
Namun, yang terpenting disini adalah
bahwa sebuah pemikiran atau konsep,
termasuk teologi, sesungguhnya,
memberikan pengaruh yang kuat pada
perilaku atau tindakan pengikutnya.’
Pemikiran teologi yang keras akan
mendorong pengikutnya menjadi agresif
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sementara teologi yang “kalem” cenderung
menggiring pengikutnya bersikap
deterministik dan “pasrah”.

Dalam Islam, kajian teologi terutama
teologi Asy‘ariyah yang dianut kebanyakan
masyarakat muslim, masih berkutat pada
persoalan ketuhanan dengan segala sifat-
Nya, Qadariyah (free will) dan jabariyah
(predestination), apakah al-Qur‘an
diciptakan dalam kurun tertentu atau kekal
bersama Tuhan, apakah perbuatan Tuhan
terkait dengan hukum-

sekarang, bahkan telah menjadi taken for
granted, telah menjadi ortodoks, yang tidak
bisa diganggu gugat. Atau menurut istilah
Arkoun telah terjadi tagdis al-fikr pada
teologi,'? sehingga tidak ada lagi kritik
ontologis, epistemologi maupun aksiologi.
Yang ada hanya pengulangan dan
penjabaran (syarh) dan sistem pendidikan
Islam seperti pesantren, IAIN, STAIN atau
perguruan tinggi Islam lainnya, turut
melestarikan model pemikiran ini.

Padahal, model dan

kausalitas atau tidak.

Seeara normatif tiuth clain

kondisi pemikiran teologis

ini tidak

Tegasnya, kajian teologi §

bersifat
atau -

Islam masih
teosentris,
meminjam istilah Amin
Abdullah-- masih
didominasi pemikiran
yang bersifat
transendental-spekulatif®
Sama sekali tidak, minimal
kurang, menyinggung
persoalan  insaniyat
(humaniora) dan
tarikbiyat (sejarah).’
Disamping itu, secara
metodologis,  kajian

*tidak berbuah. Tanpa adanyatruth |

. (form of life) yang distinctice yang.. .
-~ tidak memiliki kekuatan sxmbolik

dalam agama, sesungguhnya,
bukan sesuatu yang salah, bahkan
“iaadalah Kenyataan yang tidak,
bisadihindarkan. Agamasanpa
truth claim ibarat pohonyang ..

clam yang oleh Whitehead dnsebut, £

“dogma” dan oleh Rahman disebut’

“traricendent-aspec’; agama hanya‘. |
akan menjadi bentuk kehidupan

yang menarik penglkutnya " Akan .

tetapi,iruth claim yang difahami’.

secara'mentah dan emosional jug

hanya akan'banyak memmbulkan
o masalah

seperti
memberikan dampak
yang kondusif bagi
perkembangan pemikiran
dan tindakan masyarakat,
tetapi justru sebaliknya.
Pertama, akibat pemikiran
yang teosentris, teologi Is-
lam menjadi ahbistoris,
tidak kontekstual dan
tidak empiris. Ia |

berbicara tentang Tuhan

Yl dan apa yang dilangit,
+| yang sama sekali tidak ada

kaitannya dengan dengan

teologi Islam juga masih menggunakan
logika Aristotelian yang bersifat deduktif.
Setidaknya, masih diwarnai gaya pemikiran
Yunani yang spekulatif.!® Kenyataan ini
tidak hanya terjadi pada Asy‘ariyah, tetapi
juga pada Muktazilah yang di anggap pal-
ing rasional, sehingga serasional apapun
pemikiran Muktazilah, sesungguhnya, ia
masih bersifat deduktif-bayaniyah. Artinya,
ia masih bersifat transmision, deskriptif dan
bergantung pada teks, al-Qur‘an maupun
hadis."

Kondisi teologi yang seperti ini terus
berlangsung dan berkembang sampai

persoalan-persoalan riel, sehingga teologi
Islam tidak mampu memberikan jalan

keluar bagi persoalan-persoalan
kemanusiaan seperti kemiskinan,
keterbelakangan, perbedaan dan

pertarungan antar etnis dan agama,
dampak lingkungan, dan seterusnya.
Bersamaan dengan itu, teologi Islam yang
menggunakan logika Aristoteles yang
bersifat clear-cut, hitam putih dan salah
benar, hanya berbicara tentang dirinya
sendiri dan tentang kebenarannya sendiri
(truth claim).* Padahal, kenyataan empirik
menunjukkan bahwa yang ada bukan
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hanya Islam, bukan hanya AsyTariyah,
bukan hanya NU, Dbukan hanya
Muhammadiyah, tetapi beraneka ragam,
pluralitas keyakinan, pluralitas organisasi,
budaya dan etnis. Sedemikian, sehingga
teologi ini justru melahirkan ketegangan-
ketegangan diantara umat beragama yang
akhirnya memunculkan tindakan
kekerasan yang mengatas-namakan agama.

Secara normatif, truth claim dalam
agama, sesungguhnya, bukan sesuatu yang
salah, bahkan ia adalah kenyataan yang

pengikut pemikiran teologi --dan figh--
klasik ini menganggap bahwa kritik-kritik
tersebut akan bisa melunturkan, setidaknya
bisa mendorong masyarakat keluar dari rel
yang telah digariskan. Selanjutnya,
kekhawatiran ini menimbulkan dan
memupuk sikap curiga dan over sensitive
terhadap segala bentuk tindakan dan
pemikiran fihak lain.

Mestinya perlu disadari bahwa yang
baku, sakral, sesungguhnya, hanya --teks-
- al-Quran ditambah hadis-hadis mutawatir.

tidak bisa dihindarkan.

Selain itu, tidak. Teologi

Agama tanpa truth claim
ibarat pohon yang tidak
berbuah. Tanpa adanya [-
truth clam yang oleh
Whitehead  disebut
“dogma” dan oleh
Rahman «isebut
“trancendent aspec”,
agama hanya akan
menjacli bentuk
kehidupan (form of life) |
yang distinctice yang
tidak memiliki kekuatan
simbolik yang menarik

Sebaga1 upaya untuk mengatas:

olcnce) yang

- terjadi diantara.| um t beragama atau’ .

umat seagama yang berbeda
mazhab, maka pentikiran teologn
klasik yang justiwmendorong:.

lahirnya tindak kekérasan dnantara R

_ pengikutnya diatas harus dirubah,

dxrombak Pemikiran:teologi yang. _4;

clama ini hanya berbicara tentang.

Tuhan dan “mengaivang” di langit.

hatus ditarik ke bumi dan dlpaksa
bcfbxcara tentang kemanusiaan. Dari

teosentns men)ad antroposenlris,

1lah1yat” (mctaﬁsnka) harub
dxarahkan men]adl persoahn

--termasuk juga karya
figh-- meski ia
bersumber pada teks al-
Qur‘an dan hadis,
namun hasil rumusannya
tidak  lain  hanya
ekplorasi pemikiran
manusia biasa (ulama)
yang fellible. Teologi
bukan agama dan
terlebih teologi bukan
Tuhan. Teologi tidak lain
hanya hasil pemikiran
mdnusia yang

pengikutnya.!® Akan
tetapi, truth claim yang

terkondisikan oleh
situasi dan kondisi

difahami secara mentah
dan emosional juga hanya akan banyak
menimbulkan masalah.

Keda, pemikiran muslim menjadi sulit
membedakan antara aspek normatif yang
sakral dengan aspek yang hanya
merupakan hasil pemikiran (ijtibacl) ulama
yang bersifat relatif dan profan. Akibat
adanya raqdis al-fikri al-dini, pemikiran
teologis --termasul juga karya-karya figh
ulama klasik-- telah menjadi sakral semua,
sehingga begitu ada kritik dari luar, yang
muncul adalah reaksi emosional. Para

dimana pemikiran
tersebut di rumuskan, sehingga ia terbatas
oleh ruang dan waktu tertentu.”

Teologi Antropomorfistik.

Sebuagai upaya untuk mengatasi tindak
kekerasan (violence) yang terjadi diantara
umat beragama atau umat seagama yang
berbeda mazhab, maka pemikiran teologi
klasik yang justru mendorong lahirnya
tindak kekerasan diantara pengikutnya
diatas harus dirubah, dirombak. Pemikiran
teologi yang selama ini hanya berbicara
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tentang Tuhan dan “mengawang” di langit
harus ditarik ke bumi dan dipaksa
berbicara tentang kemanusiaan. Dari
teosentris menjadi antroposentris, dan dari
yang selama ini hanya “ilahiyat”
(metafisika) harus diarahkan menjadi
persoalan “insaniyat” (humaniora) dan
“tarikhiyat” (sejarah).'®

Namun, perubahan arah pemikiran
teologis ini, agar tidak menimbulkan
kontroversi, tidak dilakukan secara drastis,
melainkan tetap berangkat pada terme-
term teologi klasik tetapi dengan
interpretasi baru. Hasan Hanafi telah
mencoba memberikan interpretasi baru
terhadap term-term teologi klasik ini.
Misalnya, bahwa tauhid bukan konsep
yang menegaskan tentang keesaan Tuhan
yang diarahkan pada faham trinitas
maupun politheisme, melainkan lebih
merupakan kesatuan pribadi manusia yang
jauh dari perilaku dualistik, seperti hipokrit,
kemunafikan atau perilaku oportunistik.

Menurut Hanafi,'"” apa yang dimaksud
tauhid bukan merupakan sifat dari sebuah
dzat (Tuhan), deskripsi ataupun sekedar
konsep kosong yang hanya ada dalam
angan, tetapi lebih mengarah untuk sebuah
tindakan kongkrit (fi'79); baik dari sisi
penafian maupun menetapan (isbat).'®
Sebab, apa yang di kehendaki dari konsep
tauhid tersebut tidak akan bisa di mengerti
dan tidak bisa difahami kecuali dengan
ditampakkan. Jelasnya, konsep tauhid tidak
akan punya makna tanpa direalisasikan
dalam kehidupan kongkrit. Perealisasian
nafi (pengingkaran) adalah dengan
menghilangkan tuhan-tuhan modern,
seperti ideologi, gagasan, budaya, ilmu
pengetahuan --dan bahkan agama tertentu-
- yang telah membuat manusia sangat
tergantung kepadanya dan menjadi

terkotak-kotak. Realisasi dari isbat

(penetapan) adalah dengan penetapan

satu ideologi yang menyatukan dan

membebaskan manusia dari belenggu-
belenggu tuhan-tuhan modern tersebut.”

Dengan demikian, dalam konteks
kemanusiaan yang lebih kongkrit, tauhid
adalah upaya pada kesatuan sosial
masyarakat tanpa perbedaan agama, kelas,
ras dan warna kulit, sebab distingsi kelas
bertentangan dengan kesatuan dan
persamaan eksistensial manusia. Tauhid
berarti kesatuan kemanusiaan tanpa
diskriminasi atau perbedaan agama, ras,
ekonomi, dan seterusnya.?

Dalam konteks yang lebih jelds, Hanafi
memaknakan zat dan sifat-sifat Tuhan
sebagai berikut.

1. Tentang wujud. Menurut Hanaff,
konsep tentang wujud Tuhan tidak
menunjuk pada ke-Maha-an dan
kesucian Tuhan sebagaimana yang di
tafsirkan oleh para teolog. Tuhan tidak
butuh pensucian manusia, karena tanpa
yang lainpun Tuhan tetap Tuhan Yang
Maha Suci dengan segala sifat
.kesempurnaan-Nya. Wujud berarti
“tajribab wujudiyab” pada manusia,
tuntutan pada umat manusia untuk
mampu menunjukkan eksistensi
dirinya, dan inilah yang dimaksud
dalam sebuah syair, “kematian bukan
ketiadaan nyawa, kematian acdalab
ketidakmampuan untuk menunjukkan
eksistensi dir’ ¥
Diskripsi Tuhan tentang dzat-Nya
sendiri memberi pelajaran pada
manusia tentang kesadaran akan dirinya
sendiri (cogito), yang secara rasional
dapat diketahui melalui perasaan diri
(self feeling). Penyebutan Tuhan akan
dzatnya sendiri sama persis dengan
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kesadaran akan keberadaan-Nya, sama
sebagaimana cogito yang ada dalam
manusia berarti penunjukan akan
keberadaannya. Itulah sebabnya,
menurut Hanafi,” mengapa deskripsi
pertama tentang Tuhan adalah wujud
(keberadaan). Adapun ‘deskrip-Nya
tentang sifat-sifat-Nya be’rarti ajaran
tentang kesadaran akan lingkungan dan
dunia, sebagai kesadaran yang lebih
menggunakan  desain, sebuah
kesadaran akan berbagai persepsi dan
ekspresi teori-teori lain. Jelasnya, jika
dzat mengacu pada cogito, maka sifat-
sifat mengacu pada cogitotiem.
Keduanya adalah pelajaran dan
“harapan” Tuhan pada manusia, agar
mereka sadar akan dirinya sendiri dan
sadar akan.lingkungannya. Semua
deskripsi Tuhan dan sifat-sifat-Nya,
sebagaimana dalam al-Qur'an maupun
hadis, sebenarnyalebih mengarah pada
pembentukan manusia yang baik,
manusia ideal, insan kamil.?*

Qidam (dahulu) berarti pengalaman
kesejarahan (tarikhiyat) yang mengacu
pada akar-akar keberadaan manusia
didalam sejarah. Qidam adalah modal
pengalaman dan pengetahuan
kesejarahan untuk digunakan dalam
melihat realitas dan masa depan,
sehingga tidak akan lagi terjatuh dalam
kesesatan, taglid dan kesalahan.?
Baga berarti kekal, pengalaman
kemanusiaan yang muncul dari lawan
sifat fana. Baga berarti tuntutan pada
manusia untuk membuat dirinya tidak
cepat rusak atau fana, yang itu bisa
dilakukan dengan memperbanyak
melakukan tindakan konstruktif dalam
perbuatan maupun pemikiran, dan
menjauhi tindakan-tindakan yang bisa

mempercepat kerusakan di bumi.®
Jelasnya, baga’ adalah ajaran pada
manusia untuk menjaga dirinya sebagai
manusia, menjaga kelestarian
lingkungan dan alam dengan tidak
saling melakukan kekerasan dan
kerusakan. Juga ajaran agar manusia
mampu meninggalkan karya-karya
besar yang bersifat monumental.

4. Mukbalafab li al-hawadis (berbeda
dengan yang lain) dan giyam binafsib
(berdiri sendiri), keduanya tuntunan
agar umat manusia (muslim) mampu
menunjukkan eksistensinya secara
mandiri dan berani tampil beda, tidak
mengekor atau taqlid pada pemikiran
dan budaya orang lain. Qiyam binafsib
adalah deskripsi tentang titik pijak dan
gerakan yang di lakukan secara
terencana dan dengan penuh kesadaran
untuk mencapai sebuah tujuan akhir,
sesuai dengan segala potensi dan
kemampuan diri.®

5. Wabdaniyabh (keesaan), Dbukan
merujuk pada keesaan Tuhan,
pensucian Tuhan dari kegandaan (syirk)
yang diarahkan pada faham trinitas
maupun politheisme, tetapi lebih
mengarah eksperimentasi kemanusiaan.-
Wahdaniah adalah pengalaman umum
kemanusiaan tentang kesatuan,
kesatuan tujuan, kesatuan kelas,
kesatuan nasib, kesatuan tanah air,
kesatuan kebudayaan dan kesatuan
kemanusiaan.?”

Penutup.

Maraknya tindak kekerasan (violence)
diantara umat beragama akhir-akhir ini,
sesungguhnya, didorong --meski bukan
satu-satunya-- oleh pola pemikiran teologi
klasik yang teosentris dan adanya taqdis
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al-fikri al-dini. Pemikiran teologis yang
teosentris telah menyebabkan masyarakat
tidak kenal kondisi faktual-empiris, tidak
kenal orang lain, bahkan tidak kenal
dirinya sendiri; sementara tagdis al-fikr al-
dini menyebabkan masyarakat Islam secara
membuta membela konsep-konsep
keagamaaannya.

Karena itu, teologi teosentris
(ketuhanan) harus dirombak dan ditarik
menjadi teologi antroposentris (teologi
kemanusiaan), sehingga umat Islam bisa
memahami dirinya, memahami
lingkungannya dan memahami kondisi
empirik yang pluralistik. Bersamaan
dengan itu, perlu pula dibedakan --
meminjam istilah Amin Abdullah-- antara
wilayah normatif yang sakral dan wilayah
historis yang profan, sehingga bisa melihat
mana gjaran yang baku dan mana produk
pemikiran yang berubah dan bisa dikritik.
‘Sedemikian, sehingga masyarakat bisa
berdialog dan bekerja sama dengan “or-
ang lain” secara baik, terbuka dan lapang
dada (]
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